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<b>ABSTRAK</b><br>

Dokter sebagai gate keeper di fasilitas kesehatan tingkat pertama FKTP , memerlukan kompetensi pelayanan
komprehensif berpusat pada pasien, sebagai komponen utama pelayanan kesehatan primer, namun
kemampuan dokter dalam pelayanan berpusat pada pasien di FKTP masih rendah. Optimalisasi
implementasi sistem pelayanan kesehatan berjenjang dan program rujuk balik, merupakan program Jaminan
Kesehatan Nasional yang keberhasilannya ditentukan oleh dokter di FKTP, oleh karenaitu diperlukan
terobosan pembelgjaran dengan situasi nyata di tempat kerja, serta penilaian terstandar diperlukan untuk
meningkatkan kompetens dokter dalam pelayanan komprehensif berpusat pada pasien.Penelitian ini
bertujuan membuat Model pembelgjaran dan penilaian berbasis tempat kerja PPBTK untuk meningkatkan
kompetensi pelayanan komprehensif berpusat pada pasien bagi dokter di FKTP. Desain penelitian adalah
Idquo;Penelitian Tindakan rdquo; 4 tahap yaitu ldquo; Tindakan Diagnosis rdquo; dengan metode survel.
responden terdiri 96 pasien, 56 dokter, dan 64 pendidik, bertujuan mendapatkan indikator pelayanan
komprehensif berpusat pada pasien, Idquo; Tindakan Perencanaan rdquo; dengan metode Delphi, responden
terdiri 2 orang ahli pendidikan kedokteran, 5 orang ahli pelayanan primer, bertujuan menyusun Model
Pembelgjaran dan Penilaian Berbasis Tempat Kerja PPBTK yang tervalidasi dengan expert judgment,
Idquo; Tindakan Implementasi rdquo; sebagal uji coba model, dengan rancangan eksperimen kuasi, terdiri 13
dokter sebagai kelompok intervensi dan 12 dokter sebagal kelompok kontrol. |dquo; Tindakan Evaluasi
rdquo; dengan metode Kirkpatrick untuk membuktikan efektivitas model.Sebanyak 33 indikator dinilai
relevan untuk mengukur pelayanan komprehensif berpusat pada pasien, menjadi instrumen Self Assessment
dan Direct Observation. Case-based Discussion yang teruji konsistensinya, menjadi instrumen penilaian
pertemuan modifikasi Balint group. Kompetensi ranah kognitif, afektif dan psikomotor sebelum dan sesudah
intervensi Model PPBTK berbeda bermakna p value < 0,05 . Hasil uji SEM-PL S menunjukkan model
efektif untuk meningkatkan kompetensi pelayanan komprehensif berpusat pada pasien di FKTP. Kata
Kunci. pelayanan berpusat pada pasien, pelayanan komprehensif,pembelgjaran berbasis tempat kerja.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Doctors as gatekeepers at First Level Healthcare Facility FLHF require a patient-centered and
comprehensive care competency. The patient-centered care competency is necessary to determine the
optimization of referral program in the National Health Insurance program implementation. Thus, learning
methods with real situations in the workplace and standardized assessment are also required. The study
design was Action Research with 4 stages. The first stage was diagnosing action supported by survey
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method. This stage consisted of many respondents involving 96 patients, 56 doctors, and 64 lecturers. The
determination of respondentsin the first stage was aimed to obtain a patient-centered and comprehensive
care indicator. Second stage namely planning action supported by Delphi method with 2 medical education
expertsand 5 primary care specialists as respondents. The determination of the respondents in the second
stage was to develop Workplace-Based Learning and Assessment WPBLA Model validated with expert
judgment. The third stage was taking action as the test model with a quasi-experimenta design, consisting
of 13 doctors as an intervention group and 12 doctors as a control group. The last stage was evaluating
action measures with Kirkpatrick method purposed to prove the effectiveness of the model. As many as 33
indicators were assessed to be relevant for evaluating patient-centered and comprehensive care. Case-based
Discussion which its consistency had been tested, functioned as instruments of Balint Group meeting
modification. The cognitive, affective and psychomotor domains before and after the intervention of
WPBLA Model was significantly different p value < 0.05 . The SEM-PL S test showed the WPBLA was
effective in improving patient-centered and comprehensive care competency at FLHF. Keywords.
comprehensive care, patient-centered care, workplace-based learning.



